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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”. 

(QS. Al Baqarah: 216).1 

 

“Berani Hidup Tak Takut Mati 

Takut Mati Jangan Hidup 

Takut Hidup Mati Saja”2 

 

 

  

                                                             
1 Al-Quran, Mushaf Al-Quran dan Terjemahnya, (Depok: Al-Huda, 2005), hlm. 34. 

 
2 https://www.gontor.ac.id/berita/kh-hasan-abdullah-sahal-jangan-menjadi-sampah-

sampah-perjuangan. 

https://www.gontor.ac.id/berita/kh-hasan-abdullah-sahal-jangan-menjadi-sampah-sampah-perjuangan
https://www.gontor.ac.id/berita/kh-hasan-abdullah-sahal-jangan-menjadi-sampah-sampah-perjuangan
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ABSTRAK 

 

Fikri Junanda (18102040024), Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dan Umrah (KBIHU) Nur Ibrahimy Rantau 

Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

Penelitian ini membahas mengenai pelayanan bimbingan manasik haji 

oleh KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera 

Utara pada tahun 2019. Peneliti menemukan bahwa kurangnya perhatian dalam 

kesehatan jema’ah dan kurangnya pelayanan kepada jema’ah yang sudah lanjut 

usia, baik ketika bimbingan manasik haji maupun melaksanakan ibadah haji. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis deskriptif dengan 

menggambarkan pelayanan bimbingan manasik haji oleh KBIHU Nur Ibrahimy 

Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Pelayanan 

Bimbingan Manasik Haji Oleh KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten 

Labuhan Batu Sumatera Utara Tahun 2019, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan yang dilakukan KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat sudah baik. 

Terbukti bahwa jema’ah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak 

KBIHU Nur Ibrahimy yang telah melaksanakan pelayanan yang peneliti gunakan 

sebagai teori didalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Pelayanan Bimbingan Manasik Haji, KBIHU Nur 

Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

KBIHU Nur Ibrahimy berdiri pada tahun 2013 dan telah membimbing 

manasik kurang lebih 1.282 jema’ah haji. KBIHU Nur Ibrahimy diambil dari 

nama pendirinya, yaitu H. Ibrahim Yusuf. Seiring perkembangan dan 

berjalannya waktu, pengelolaan haji dan umrah mengalami perubahan dalam 

upaya peningkatan pelayanan, pembinaan serta perlindungannya. 

Pelayanan yang baik akan berpengaruh didalam suatu perusahaan. 

Peneliti menemukan bahwa kurangnya perhatian dalam kesehatan jema’ah dan 

kurangnya pelayanan kepada jema’ah yang sudah lanjut usia, baik ketika 

bimbingan manasik haji maupun melaksanakan ibadah haji. Hal ini 

seharusnya diperhatikan agar jema’ah dapat melaksanakan ibadah haji dengan 

baik dan benar tanpa melewatkan rukun dan wajib haji sesuai dengan syariat 

agama Islam dan dapat jema’ah dapat melaksanakan ibadah haji secara 

mandiri. 

Menurut Kasmir, perusahaan perlu memperhatikan pelayanan yang 

baik agar dapat improve quality pelayanan yang baik didalam suatu 

perusahaan dan organisasi. Pelayanan yang baik adalah tersedianya karyawan 

yang baik, tersedianya sarana dan prasarana yang baik, bertanggung jawab, 

mampu melayani secara cepat dan tepat, mampu berkomunikasi, memiliki 
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kemampuan dan pengetahuan yang baik, memahami kebutuhan jema’ah dan 

mampu memberikan rasa kepercayaan kepada jema’ah.3 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian yang berjudul “Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji Dan Umrah (KBIHU) Nur Ibrahimy Rantau Prapat 

Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara Tahun 2019”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pelayanan bimbingan manasik haji oleh 

KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera 

Utara Tahun 2019? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelayanan bimbingan 

manasik haji oleh KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten 

Labuhan Batu Sumatera Utara Tahun 2019. 

 

 

                                                             
3 Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 34. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pelayanan bimbingan manasik haji yang baik 

pada calon jema’ah KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten 

Labuhan Batu Sumatera Utara Tahun 2019 sebagaimana yang 

dilakukan oleh pihak pelaksanaan haji dalam proses keberangkatan ke 

tanah suci. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan bimbingan manasik haji terhadap jema’ah haji oleh 

KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu 

Sumatera dan bisa menjadi bahan evaluasi untuk kemajuan pihak yang 

terkait. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka digunakan untuk memperkaya data penelitian serta 

perbandingan mempunyai referensi yang sangat kuat dan mengkaji hasil-hasil 

yang terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Skripsi yang berjudul “Bimbingan Manasik Haji Pada KBIH Al-Fatah 

Talang Padang” oleh Dede Rohmansyah, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. 

Penelitian ini membahas tentang fungsi pengawasan bimbingan manasik 
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haji di KBIH Al-Fatah. 4 Persamaannya adalah membahas tentang 

bimbingan manasik haji, akan tetapi pada penelitian ini lebih mengarah 

pada fungsi pengawasannya. 

2. Skripsi yang berjudul “Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji 

Oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten 

Sleman” oleh Ari Saputra, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.5 Penelitian ini 

membahas manajemen pelayanan manasik haji. Pada penelitian ini 

terdapat perbedaan yang membahas tentang manajemen pelayanan dan 

peneliti membahas tentang pelayanan bimbingan manasik haji dan terdapat 

perbedaan pelaksanaan yang berada di KUA bukan di KBIHU. 

3. Skripsi yang berjudul “Manajemen Pembinaan Jema’ah Haji Pada KBIH 

(Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Ulul Al-Baab Tangerang” oleh Tirta 

Wijaya, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 6  Penelitian ini memiliki 

perbedaan yakni fokus kepada manajemen dan pelayanan pada KBIH serta 

metode penelitian yang digunakan berbeda yakni kuantitatif dengan 

kualitatif. 

                                                             
4 Dede Rohmansyah, Bimbingan Manasik Haji Pada KBIHU Al-Fatah Talang Padang, 

Skripsi, (Lampung: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 
UIN Raden Intan). 

 
5  Ari Saputra, Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 

 
6  Tirta Wijaya, Manajemen Pembinaan Jama’ah Haji Pada KBIHU (Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji) Ulul Al-Baab Tangerang, Skripsi, (Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
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4. Jurnal yang berjudul “Implementasi Fungsi Manajemen dalam Pelayanan 

Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji” oleh Iseu 

Susilawati, Ahmad Sarbini dan Asep Iwan Setiawan, Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi fungsi manajemen di KBIH Bustanul Wildan dalam 

pelayanan bimbingan manasik haji. 7  Persamaan didalam penelitian ini 

membahas tentang pelayanan dalam bimbingan manasik haji akan tetapi 

lebih fokus kepada fungsi manajemennya. Disini juga terdapat 

perbedaannya yaitu dalam metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan mengumpulkan data secara deskriptif yang menggambarkan, 

memaparkan dan menjelaskan data-data mengenai manajemen pelayanan 

dalam meningkatkan kualitas calon jema’ah haji. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Gambaran Umum Tentang Pelayanan 

Menurut A.S. Moenir, pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam 

berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Persaingan yang ada 

dalam masyarakat suatu usaha tidak hanya pada segi mutu dan jumlah 

tetapi juga dalam hal pelayanan. Memperhatikan peran layanan yang 

semakin menonjol, maka tidak heran apabila masalah layanan mendapat 

                                                             
7  Iseu Susilawati, Ahmad Sarbini dan Asep Iwan Setiawan, Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam Pelayanan Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Bustanul Wildan, Jurnal, (Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati, 2016). 
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perhatian besar dan berulang kali dibicarakan, baik oleh masyarakat 

maupun manajemen itu sendiri baik secara khusus maupun dalam kaitan 

dengan pokok usaha atau kegiatan organisasi.8 

Kasmir mengatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 

pelayanan yang baik agar dapat improve quality pelayanan yang baik 

didalam suatu perusahaan dan organisasi. Pelayanan yang baik adalah 

sebagai berikut:9 

a. Tersedianya karyawan yang baik 

Kenyamanan jema’ah haji tergantung dari karyawan yang 

melayani. Oleh karena itu, karyawan harus memiliki perilaku yang 

baik seperti sopan santun, ramah, senyum, dan dapat berbicara yang 

menyenangkan hati jema’ah haji, sehingga jema’ah haji merasa puas 

dengan pelayanan tersebut. 

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik 

Kelengkapan sarana dan prasarana sangat berpengaruh dengan 

kenyamanan jema’ah haji agar para jema’ah haji yang mendaftar 

merasa nyaman dengan ruangan yang telah disediakan. 

c. Bertanggung jawab 

Karyawan diharapkan dapat bertanggung jawab kepada setiap 

jema’ah haji mulai dari awal hingga akhir sampai selesainya kegiatan. 

 

                                                             
8  A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hlm. 2. 

 
9 Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 34-38. 
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d. Mampu melayani secara cepat dan tepat 

Karyawan dalam melayani jema’ah haji diharapkan cepat dan 

tepat sesuai prosedur. Begitu juga dalam waktu proses pekerjaan harus 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, karena jika pelayanan lama 

dan berbelit-belit akan membuat jema’ah menjadi tidak nyaman atau 

merasa bosan dengan pelayanan yang diberikan. 

e. Mampu berkomunikasi 

Karyawan harus dapat berkomunikasi dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami, sehingga ketika karyawan berinteraksi dengan 

jema’ah mudah dipahami dan tidak kebingungan karena komunikasi 

merupakan hal sangat penting terutama dalam berinteraksi. 

f. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik 

Karyawan harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

bidangnya masing-masing, karena karyawan yang baik akan 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

g. Memahami kebutuhan jema’ah 

Karyawan harus cepat tangkap dengan apa yang dibutuhkan 

jema’ah haji. Tingkat kepekaan karyawan juga sangat berpengaruh 

bagi jema’ah agar jema’ah merasa sangat terayomi dan merasa nyaman 

dengan pelayanan yang diberikan. 
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h. Karyawan mampu memberikan kepercayaan kepada jema’ah 

Menjaga kepercayaan sangat berpengaruh untuk kualitas 

kenyamanan, karena ketika karyawan mampu memuaskan jema’ah 

maka akan mampu menimbulkan kepercayaan bagi jema’ah. 

Berdasarkan dari uraian diatas, pelayanan adalah suatu proses 

untuk memuaskan konsumen dengan pelayanan yang diberikan. 

2. Gambaran Umum Tentang Manasik Haji 

Menurut Peter Salim dan Yenni Salim, manasik haji adalah 

penjelasan dalam bentuk tuntunan atau petunjuk kepada calon jema’ah haji 

tentang tata cara perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji dengan maksud 

agar calon jema’ah haji dapat melaksanakan seluruh kegiatan ibadah haji 

secara mandiri dan memperoleh haji mabrur.10 

Kata manasik haji diambil dari fi’il madhi yang dikemukakan 

menjadi empat arti, yaitu:11 

a. Peribadatan secara umum 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-An’am ayat 162 yang 

artinya: 

“Katakanlah, sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. 

 

 

 

                                                             
10  Departemen Agama RI, Bagan Rampai Perhajian II, (Jakarta: Dirjen Bimbingan 

Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji), hlm. 59. 

 
11  Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2016), hlm. 18-31. 
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b. Sembelihan yang ditujukan untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada 

Allah dan kaitannya ibadah haji 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 196 yang 

artinya:  

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika 

kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 

(sembelihlah) kurban yang mudah didapat, dan jangan kamu 

mencukur kepalamu sebelum kurban sampai ditempat 

penyembelihannya. Jika ada diantaramu yang sakit atau ada 

gangguan dikepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfid-yah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apabila 

kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 

umrah sebelum haji (didalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 

kurban yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang 

kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam 

masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah kembali. Itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar 

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (disekitar) 

Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). 

Dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 

keras siksaan-Nya”. 

 

c. Peribadatan khusus yang terkait dengan ibadah haji dan umrah 

Peribadatan khusus merupakan seluruh amalan yang terkait 

dengan ibadah haji dan umrah, baik rukun, wajib maupun sunnah. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 200 yang artinya: 

“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka 

berdzikirlah menyebut nama Allah, sebagaimana kamu menyebut-

nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) 

berdzikirlah lebih banyak dari itu, maka diantara manusia ada orang 

yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berikanlah kami (kebaikan) didunia”, 

dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) diakhirat”. 

 

d. Cara beribadah yang dilakukan setiap umat beragama 

Allah SWT berfirman dalam QS. A-Hajj ayat 34 yang artinya: 
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan 

(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 

ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu 

ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu 

kepada-Nya, dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 

tunduk patuh (kepada Allah)”. 

 

Pelaksanaan bimbingan manasik haji dilakukan oleh pemerintah 

dan ada pula yang dilakukan oleh lembaga masyarakat termasuk 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Metode yang digunakan 

dalam bentuk kelompok ini bermacam-macam seperti metode ceramah, 

metode peragaan, metode praktik lapangan dan metode Tanya jawab atau 

diskusi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:12 

a. Metode ceramah 

Metode ceramah dapat menggunakan metode pemaparan, 

penjelasan dan penuturan secara lisan oleh pembimbing dihadapan 

peserta calon jema’ah haji. 

b. Metode peragaan 

Metode peragaan dilaksanakan melalui spanduk, poster, panel, 

macket ka’bah mini, mas’as dan jumrah yang ditempatkan pada 

tempat-tempat strategis yang mudah dilihat oleh calon jema’ah haji. 

c. Metode praktik lapangan 

Metode praktik lapangan merupakan lanjutan dari metode 

sebelumnya dan sekaligus sebagai alat ukur sejauh mana calon jema’ah 

haji memahami materi bimbingan yang telah disampaikan. Praktik 

                                                             
12 Kementerian Agama Republik Indonesia, Tuntunan Praktis Perjalanan Ibadah Haji, 

(Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji, 2010), hlm. 5. 



11 
 

 
 

dilakukan dengan pembimbing yang berfungsi untuk menunjukkan tata 

cara pelaksanaan yang akan dilakukan jema’ah haji saat berada ditanah 

suci dan calon jema’ah haji haru fokus melihat dan  mendengarkan tata 

cara ataupun petunjuk yang disampaikan oleh pembimbing lapangan. 

d. Metode tanya jawab atau diskusi 

Metode diskusi diharapkan agar peserta mampu saling berbagi 

pikiran dan menumbuhkan rasa kebersamaan dengan jema’ah yang 

lainnya. Bentuk diskusi ada dua macam, yaitu sebagai berikut:  

1. Diskusi panel 

Diskusi yang dilakukan dalam kelompok besar yang dipandu oleh 

moderator dengan materi yang disajikan oleh pemateri. 

2. Diskusi kelompok 

Diskusi yang dilaksanakan dalam kelompok kecil yang dipandu 

oleh seorang ketua yang ditunjukkan dari peserta dan didampingi 

oleh narasumber.  

e. Bentuk massal 

Bentuk massal yaitu bimbingan kepada jema’ah secara umum 

dapat dilaksanakan khusus intern kelompok yang berangkat sendiri 

maupun bersama-sama dengan kelompok yang lebih luas dan lebih 

besar dan juga bisa diartikan seluruh calon haji yang terdaftar di kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota. Sistem bimbingan dalam bentuk 

massal dilaksanakan di Kabupaten/Kota oleh Kantor Kementerian 
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Agama Kabupaten/Kota minimal 4 kali pertemuan sebelum dan 

sesudah bimbingan kelompok. 

KBIHU merupakan lembaga sosial keagamaan yang tugasnya 

adalah untuk menyelenggarakan dan melaksanakan bimbingan ibadah haji 

dan umrah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam 

Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2019 Bab V Pasal 52, Pasal 53, Pasal 54, dan Pasal 56 yang menyatakan 

sebagai berikut:13 

Pasal 52 ayat (1) sampai ayat (4): 

(1) KBIHU wajib memiliki izin penyelenggaraan bimbingan dan 

pendampingan Ibadah Haji dari Menteri. 

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan setelah KBIHU 

memenuhi persyaratan. 

(3) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku selama KBIHU 

menjalankan kegiatan penyelenggaraan bimbingan dan pendampingan 

Jema’ah Haji dan Jema’ah Umrah. 

(4) Menteri melakukan evaluasi terhadap KBIHU secara berkala. 

Pasal 53 ayat (1) dan ayat (2): 

(1) KBIHU melakukan bimbingan dan pendampingan Ibadah Haji sesuai 

dengan standardisasi bimbingan dan pendampingan. 

(2) KBIHU hanya melakukan bimbingan dan pendampingan kepada 

Jema’ah Haji yang memerlukan jasa KBIHU. 

                                                             
13 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah Bab V Pasal 52, Pasal 53, Pasal 54, dan Pasal 56. 
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Pasal 54 ayat (1) sampai dengan ayat (5): 

(1) Menteri melaksanakan akreditasi KBIHU. 

(2) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk 

menilai kinerja dan kualitas pelayanan KBIHU. 

(3) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan setiap 3 

(tiga) tahun. 

(4) Menteri menetapkan standar akreditasi KBIHU. 

(5) Menteri memublikasikan hasil akreditasi KBIHU sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) kepada masyarakat secara elektronik dan/atau 

nonelektronik. 

Pasal 56 ayat (1) sampai dengan ayat (5): 

(1) KBIHU berhak mendapatkan kuota pembimbing dari Menteri. 

(2) Untuk mendapatkan kuota pembimbing dari Menteri sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), KBIHU harus memenuhi persyaratan: 

a. memiliki pembimbing yang telah lulus seleksi dan memenuhi 

standar pembimbing; dan 

b. memperoleh Jema’ah Haji paling sedikit 135 (seratus tiga puluh 

lima) orang untuk 1 (satu) orang pembimbing. 

(3) Dalam hal KBIHU tidak memperoleh Jema’ah Haji paling sedikit 135 

(seratus tiga puluh lima) orang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

poin b, KBIHU dapat bergabung dengan KBIHU lain untuk 

mendapatkan kuota 1 (satu) pembimbing. 
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(4) KBIHU bertanggung jawab atas biaya bimbingan dan pendampingan 

untuk pembimbing. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kuota pembimbing, seleksi dan 

standar pembimbing, serta penggabungan KBIHU diatur dengan 

Peraturan Menteri. 

Dasar Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah sebagai berikut:14 

1. Undang – undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan umrah. 

2. Peraturan Menteri Agama Nomor 22 Tahun 2011 Tentang Standar 

Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

3. Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2018 Tentang 

Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah. 

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2018 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler. 

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2018 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler. 

                                                             
14 Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji Dan Umrah, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 

2020), hlm. 7-8. 
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8. Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2017 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

9. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

D/223 Tahun 2015 Tentang Pedoman Sertifikasi Pembimbing Manasik 

Haji. 

10. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

D/127 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Keputusan Direktur 

Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor D/223 Tahun 2015 

Tentang Pedoman Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji. 

11. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

D/316 Tahun 2016 Tentang Pedoman Sertifikasi Pembimbing Manasik 

Haji Khusus. 

12. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

59 Tahun 2019, Tentang Pedoman Operasional Kelompok Bimbingan. 

13. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

146 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Haji Terpadu oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan 

Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

Peraturan tersebut diatas selain undang-undang, bila diklasifikasi 

menurut fungsinya adalah sebagai berikut:15 

 

                                                             
15 Ibid, hlm. 8-10. 
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1. Dasar Hukum Bimbingan Ibadah Haji Reguler. 

a. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2018 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler. 

b. Peraturan Menteri Agama Nomor 6 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2018 

Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler. 

c. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor D/223 Tahun 2015 Tentang Pedoman Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji. 

d. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor D/127 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Keputusan 

Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor D/223 

Tahun 2015 Tentang Pedoman Sertifikasi Pembimbing Manasik 

Haji. 

e. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor 146 Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Haji Terpadu oleh Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/ Kota dan Kantor Urusan Agama Kecamatan. 

2. Dasar Hukum Bimbingan Ibadah Haji Khusus. 

a. Peraturan Menteri Agama Nomor 22 Tahun 2011 Tentang Standar 

Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

b. Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 



17 
 

 
 

c. Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2017 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 23 Tahun 2016 

Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

d. Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2017 

Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. 

e. Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor D/316 Tahun 2016 Tentang Pedoman Sertifikasi 

Pembimbing Manasik Haji Khusus. 

3. Dasar Hukum Bimbingan Ibadah Umrah. 

Peraturan Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2018 Tentang 

Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah. 

4. Dasar Hukum Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah 

(KBIHU). 

Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 

59 Tahun 2019, Tentang Pedoman Operasional Kelompok Bimbingan. 

Tujuan Bimbingan Manasik Haji/Umrah:16 

1. Membekali Jemaah haji/umrah dengan pengetahuan dan praktik tata 

cara ibadah haji/umrah sesuai ketentuan syariat Islam. 

2. Membekali jemaah haji/umrah untuk dapat melaksanakan ibadah 

haji/umrah sesuai standar dalam buku Bimbingan manasik haji 

Kementerian Agama dan hajinya sah. 

                                                             
16 Ibid, hlm. 10. 
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3. Meningkatkan kemandirian jemaah haji/umrah, baik dalam 

melaksanakan ibadah maupun perjalanan haji di Arab Saudi. 

4. Melakukan standarisasi pelaksanaan manasik oleh pemerintah dengan 

prinsip sahnya ibadah bukan afdhaliyat. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa manasik haji itu penting dan 

berguna untuk membekali jema’ah agar mereka lebih paham apa yang 

akan mereka lakukan saat berada ditanah suci dan dapat menjalankan 

ibadah haji dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif berarti penelitian secara holistik bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 

perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

almiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode almiah.17 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian identik dengan data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung. Subjek didalam penelitian ini adalah 

                                                             
17  Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Kerta Karya, 

1998), hlm. 6. 
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pimpinan KBIHU Nur Ibrahimy, karyawan KBIHU Nur Ibrahimy dan 

jema’ah yang telah melakukan manasik haji di KBIHU Nur Ibrahimy. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian identik dengan data sekunder yang menjadi 

titik fokus penelitian ini adalah pelayanan bimbingan manasik haji 

oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dan Umrah (KBIHU) Nur 

Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera 

Utara.pada tahun 2019. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Peneliti menggunakan metode ini 

untuk mengamati secara langsung objek yang ingin diteliti dan 

kenyataan yang ada dilapangan serta mengetahui terkait dengan 

pelayanan bimbingan manasik haji oleh Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji dan Umrah (KBIHU) Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten 

Labuhan Batu Sumatera Utara. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tatap muka, serta pertanyaan dan jawaban diberikan 
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secara langsung untuk mendapatkan informasi yang valid.18 Adapun 

yang diwawancarai adalah pimpinan KBIHU Nur Ibrahimy, karyawan 

KBIHU Nur Ibrahimy, dan jema’ah KBIHU Nur Ibrahimy. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

ingin diteliti, baik seperti data laporan haji, cara pendaftaran calon 

jema’ah haji, peraturan, dan lainnya yang berkaitan dengan yang ingin 

diteliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data dan deskriptif kualitatif, 

yaitu memberikan data dengan tulisan dan menjelaskan suatu kejadian 

yang ada dilapangan.19 

Komponen analisis data adalah sebagai berikut:20 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum data dan memilih data yang 

penting dengan tujuan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah pengelolaan data. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan bentuk uraian singkat untuk menarik 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini 

                                                             
18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), hlm. 137. 

 
19 Ibid, hlm. 143. 

 
20 Ibid, hlm. 247-252. 



21 
 

 
 

menggunakan uraian sesuai dengan kondisi yang ada di KBIHU Nur 

Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. 

c. Verifikasi data 

Peneliti memberikan data-data kesimpulan awal, yang mana 

kesimpulan ini sewaktu-waktu akan dapat berubah jika tidak didukung 

dengan bukti-bukti yang kuat dan semuanya objek yang sebelumnya 

belum jelas maka akan menjadi jelas setelah penelitian dilakukan. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah menggabungkan data-data dan sumber data 

yang didapatkan. Triangulasi ini digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik pengumpulan data yang 

berbeda untuk mendapatkan hasil yang sebenarnya. Peneliti disini 

menggunakan triangulasi sebagai berikut: 

a. Triangulasi pengumpulan data 

Triangulasi merupakan mengecek hasil data untuk memberikan 

kepercayaan informasi yang dikumpulkan melalui sumber yang 

berbeda. Disini peneliti menggunakan data triangulasi berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sesuai dengan 

kebenarannya. Hal ini dapat dilihat dari gambar sebagai berikut: 
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   Gambar 1.1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

b. Triangulasi sumber data 

Peneliti membandingkan sumber dari pimpinan, karyawan, dan 

jema’ah KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan 

Batu Sumatera Utara. Triangulasi sumber dilakukan untuk mengetahui 

data valid atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan pemahaman 

tentang penelitian ini. Peneliti memaparkan pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian. 

Bab II, menjelaskan tentang gambaran umum Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU) Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten 

Wawancara Dokumentasi 

Observasi 

Pimpinan KBIHU 

Nur Ibrahimy 

Jama’ah KBIHU Nur 

Ibrahimy 

Karyawan KBIHU 

Nur Ibrahimy 
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Labuhan Batu Sumatera Utara yang berupa sejarah, lokasi, visi dan misi, 

struktur organisasi dan lainnya. 

Bab III, membahas tentang laporan penelitian antara teori dan realita, 

serta menganalisis bagaimana pelayanan bimbingan manasik haji oleh KBIHU 

Nur Ibrahimy Rantau Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. 

Bab IV, membahas tentang kesimpulan dan hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah yang sudah tercantum dan 

mencantumkan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang ada. 

 



 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh KBIHU Nur Ibrahimy Rantau 

Prapat Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara Tahun 2019, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan yang dilakukan KBIHU Nur Ibrahimy Rantau 

Prapat sudah baik. Terbukti bahwa jema’ah merasa puas dengan pelayanan 

yang diberikan oleh pihak KBIHU Nur Ibrahimy yang telah melaksanakan 

pelayanan yang peneliti gunakan sebagai teori didalam penelitian ini. 

Pimpinan dan karyawan KBIHU Nur Ibrahimy telah bertanggung 

jawab kepada jema’ah yang melaksanakan ibadah haji dan dibuktikan dengan 

adanya dorongan dan motivasi pimpinan kepada karyawan KBIHU untuk 

selalu dapat menjaga sebuah tanggung jawab yang telah diamanahkan kepada 

setiap karyawan. Saat peneliti akan melaksanakan wawancara di kantor 

KBIHU, peneliti disambut dengan baik oleh pihak KBIHU Nur Ibrahimy. 

Dikantor KBIHU peneliti juga melihat sarana dan prasarana yang ada di 

KBIHU terbukti ada seperti didalam kantor KBIHU terdapat alat komputer, 

proyektor yang digunakan untuk kebutuhan KBIHU. 

Karyawan KBIHU berkerja secara profesional karena karyawan 

KBIHU dengan sigap melayani peneliti sampai akhir wawancara selesai. 

Kemudian pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki karyawan selalu 



103 
 

 
 

dipertajam dan diperluas akibat sering berhubungan kepada orang lain 

terutama dengan jema’ah. KBIHU Nur Ibrahimy berhasil membuat jema’ah 

percaya dan merasa nyaman kepada pihak KBIHU. Hal ini terbukti jema’ah 

yang telah melaksanakan ibadah ketanah suci bersama pihak KBIHU Nur 

Ibrahimy menyebar luaskan tentang KBIHU atas pelayanan yang diberikan 

sehingga khususnya dikampung halaman peneliti yang berada di Kota Negeri 

Lama rata-rata yang ingin melaksanakan ibadah ketanah suci baik haji ataupun 

umrah memilih bersama pihak KBIHU Nur Ibrahimy. 

Pelayanan adalah suatu usaha perusahaan dan organisasi dalam 

melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan dan jasa. 

Pelayanan dapat diartikan sebagai aktivitas kegiatan yang dilakukan atau 

ditunjukkan untuk memberikan kepuasan kepada konsumen untuk kebutuhan 

konsumen dapat terpenuhi, maka pelayanan dapat disimpulkan sebagai kunci 

keberhasilan dalam setiap perusahaan dan organisasi. 

 Setiap perusahaan seperti KBIHU akan senantiasa mengedepankan 

kualitas pelayanannya. Pelayanan yang dimaksud merupakan dapat 

memberikan layanan yang optimal dalam memenuhi kebutuhan, keinginan dan 

harapan jema’ah. Keberhasilan dalam membangun kinerja yang baik dalam 

pelayanan dalam bekerja untuk melayani konsumen dan mendapatkan citra 

positif kepada perusahaan dikalangan masyarakat. Maka dari itu dibutuhkan 

untuk memperhatikan pelayanan dan mengembangkan pelayanan dengan 

kualitas terbaik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh KBIHU. 
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B. Saran 

Pelayanan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh organisasi 

untuk memberikan kepuasan kepada jema’ah. Pelayanan menjadi salah satu 

hal yang penting terutama di KBIHU Nur Ibrahimy Rantau Prapat yang selalu 

berhubungan dengan jema’ah saat melaksanakan tugas-tugasnya. Pelayanan 

yang diberikan oleh pihak KBIHU Nur Ibrahimy kepada jema’ah KBIHU Nur 

Ibrahimy sudah baik dan jema’ah merasa puas dengan pelayanan yang ada. 

Namun pelayanan yang diberikan tidak seperti yang diharapkan maka KBIHU 

Nur Ibrahimy tetap berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik pada 

jema’ah KBIHU Nur Ibrahimy dengan melakukan pelayanan yang akan 

dilakukan evaluasi serta melakukan peningkatan pelayanan kepada jema’ah 

utuk menjadi lebih baik lagi kedepannya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang bertujuan agar dapat memberikan masukan yang berguna 

dan menjadi motivasi untuk KBIHU Nur Ibrahimy dalam meningkatkan 

pelayanan KBIHU Nur Ibrahimy. Adapun saran yang peneliti berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk KBIHU Nur Ibrahimy 

KBIHU Nur Ibrahimy agar memperhatikan kesehatan jema’ah dan 

memberikan perhatian lebih kepada jema’ah lanjut usia, baik ketika 

melaksanakan manasik haji dan melaksanakan ibadah haji ditanah suci 

sehingga jema’ah dapat melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar 

tanpa melewatkan rukun dan wajib haji sesuai dengan syariat agama Islam 
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dan dapat jema’ah dapat melaksanakan ibadah haji secara mandiri. 

KBIHU Nur Ibrahimy juga harus membentuk kelompok didalam 

melaksanakan manasik haji yang mana didalam satu kelompok tersebut 

maksimal ada 45 jema’ah dan dilakukan minimal sebanyak 15 kali 

pertemuan. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi kepada 

peneliti selanjutnya dengan menggunakan metode yang sama atau berbeda 

dengan wawasan yang lebih terbuka lagi sehingga dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang “Pelayanan Manasik Haji” dengan Konsentrasi Haji 

dan Umrah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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